PENINGKATAN HASIL BELAJAR  PESERTA DIDIK DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA ANIMASI PADA MATA PELAJARAN  KONSTRUKSI BETON DI PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK KONSTRUKSI BATU BETON SMK NEGERI 2 PURWOKERTO by Nandja, Karsukmia
 PENINGKATAN HASIL BELAJAR ……………………………..(Karsukmia Nandja) 
 
54
PENINGKATAN HASIL BELAJAR  PESERTA DIDIK DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA 
ANIMASI PADA MATA PELAJARAN  KONSTRUKSI BETON DI PROGRAM KEAHLIAN 
TEKNIK KONSTRUKSI BATU BETON SMK NEGERI 2 PURWOKERTO 
Karsukmia Nandja  
 
Guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Purwokerto. 
 
ABSTRACT 
Classroom Action Research aims to improve learning outcomes of students 
through the use of three-dimensional animation media in direct learning. The 
subject of this study is 32 Class XI students of SMK Negeri 2 Purwokerto Semester I 
Year Lessons2011/2012. Implementation of this study consisted of two cycles, each 
cycle consists of phases: planning (planning), implementation (acting); observation 
(observing), reflections (reflecting). The data collected in the form of learning 
outcomes of students were analyzed using descriptive statistical analysis, while 
data in the form of learner activity collected using observation sheets were 
analyzed qualitatively. The results of data analysis are as follows: (1) Concrete 
Construction Percentage learning outcomes are grouped into five categories after 
the cycle I are both very good 29,03%,  good 32,25%, sufficient 26,82%, and less 
12,90%, with an average value 69,35, score  the highest 88,45, the lowest value 
50,25, standard deviation 11,752, and exhaustiveness class 58,06%. (2) Percentage 
of Concrete Construction learning outcomes are grouped into five categories after 
the second cycle is 43,750% excellent, good 53,125%, enough 03,125%, with an 
average value 80,82, the highest score 96,65, lowest score 65,00, standard 
deviation 9,018, and exhaustiveness class 90.63%. From the results of this study can 
be concluded that the use of three-dimensional animation media can improve 
learning outcomes learners Concrete Construction TKBB class XI-1 SMK Negeri 2 
Purwokerto, from the average value 69,35becomes 80,82. 
 
Keywords :Three-Dimensional Animation Media, Learning Outcomes. 
 
A.  PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan 
di hampir  semua  aspek  kehidupan  manusia,  yang  membawa  kita  ke  dalam  era 
persaingan  global  yang  semakin  ketat.  Agar  mampu  berperan  dalam  
persaingan global, maka  sebagai  bangsa  kita  perlu  terus mengembangkan  dan 
yang  harus  dilakukan  secara  terencana,terarah, intensif, efektif dan efisien dalam 
proses pembangunan, kalau tidak ingin bangsa ini kalah bersaing dalam menjalani 
era globalisasi. Berbicara mengenai  kualitas  sumber  daya manusia,  pendidikan 
memegang peranan  yang  sangat  penting  dalam  proses  peningkatan  kualitas  
sumber  daya manusia. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu proses 
yang  terintegrasi dengan  proses  peningkatan  kualitas  sumber  daya manusia  itu  
sendiri. Berdasarkan tujuan pembangunan nasional yang ditetapkan dalam UU No. 
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20 Tahun 2003 tentang Sistem  Pendidikan  Nasional  bahwa  Pendidikan  Nasional  
bertujuan  untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman bertaqwa kepada  Tuhan  Yang Maha  Esa,  berakhlak  mulia,  sehat,  
berilmu,  cakap,  kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Maka pemerintah terus berupaya membangun pendidikan 
yang lebih berkualitas antara lain melalui  pengembangan  dan  perbaikan  
kurikulum  dan  sistem  evaluasi,  perbaikan sarana  pendidikan,  pengembangan  
dan  pengadaan materi  ajar,  serta  bagi  guru  dan tenaga kependidikan lainnya.  
Pendidikan pada dasarnya berlangsung dalam bentuk belajar mengajar yang 
melibatkan dua pihak yaitu guru dan peserta didik dengan  tujuan yang sama dalam  
rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dalam keseluruhan proses 
pendidikan di sekolah, kegiatan  belajar mengajar merupakan  kegiatan  yang  
paling  pokok. Hal  ini  berarti berhasil  tidaknya pencapaian  tujuan pendidikan 
banyak bergantung pada bagaimana proses belajar mengajar yang menjadi 
tanggung jawab guru sebagai pendidik. Guru memiliki berbagai peran dan  fungsi 
dalam proses pembelajaran. Guru sebagai fasilitator memberikan kemudahan 
kepada peserta didik dalam menanamkan konsep yang  menjadi  tuntutan  
kurikulum.  Sebagai  dinamisator  guru  perlu  menciptakan situasi  dan  kondisi  
hidup dan  tidak monoton  supaya  semangat  belajar  peserta didik  dapat 
meningkat.  Sebagai mediator  guru  perlu  bertindak  sebagai media  terhadap  
peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya. Sebagai 
evaluator, guru perlu menilai  kemajuan  peserta didik  supaya  mereka  dapat  
melakukan  perbaikan–perbaikan sehingga hasil belajarnya dapat meningkat. 
Sebagai  instuktur, guru perlu memberikan perintah yang baik dan tepat dalam 
bentuk tugas–tugas kepada peserta didik supaya mereka lebih aktif belajar. Sebagai 
manajer, guru perlu memiliki  jiwa kepemimpinan yang tinggi sehingga nampak 
berwibawa di mata peserta didik (Sanjaya, 2008). 
Guru  sebagai  seorang  pendidik  dan  sebagai  orang  yang  memberi  ilmu 
pengetahuan  kepada  anak  didik  harus  betul-betul memahami  kebijakan-
kebijakan pendidikan. Dengan pemahaman itu guru memiliki landasan-landasan 
berpijak dalam melaksanakan  tugas  di  bidang  pendidikan.  Namun,  perlu  
dipahami  bahwa  guru memang  bukanlah  satu-satunya  sumber  belajar,  
walaupun  tugas,  peranan,  dan fungsinya dalam proses belajar mengajar sangat 
penting. Prestasi yang dicapai anak didik  tidak  hanya  dipengaruhi  oleh  tingkat  
pengetahuan  guru  terhadap  materi pelajaran  yang  akan  diajarkan,  tetapi  yang  
juga  ikut  menentukan  adalah  model mengajar dan media pembelajaran yang 
digunakan.  
Mengingat materi Konstruksi Beton penting, maka perlu diberikan di SMK 
Teknologi dan Industri Program Keahlian Teknik Konstruksi Batu Beton, khususnya 
di SMK Negeri 2 Purwokerto.Seharusnya hasil belajar peserta didik untuk materi 
Konstruksi Beton ini baik, tetapi kenyataannya selama 2 tahun terakhir khususnya 
Standar Kompetensi Melaksanakan Pekerjaan Perancah hasilnya kurang baik. 
Tahun 2009/2010 hasil ulangan untuk Standar Kompetensi Melaksanakan 
Pekerjaan Perancah dari sejumlah 32 peserta didik, yang tuntas sebanyak 21 
peserta didik (66%), yang tidak tuntas sebanyak 11 peserta didik (34%). Karena 
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hasilnya belum maksimum peneliti mencoba memperbaiki dengan menggunakan 
media animasi dua dimensi (tahun pelajaran 2010/2011). Adapun hasil ulangan 
untuk Standar Kompetensi Melaksanakan Pekerjaan Perancah dari sejumlah 32 
peserta didik, yang tuntas sebanyak 23 peserta didik (72%), yang tidak tuntas 
sebanyak 9 peserta didik (28%). 
 
Tabel 1. Nilai UAS Untuk Standar Kompetensi Melaksanakan Pekerjaan Perancah 
Kelas XI TKBB-1 Tahun Pelajaran 2010/ 2011 
Nilai Kualifikasi Frekuensi Prosentase (%) 
≥ 73,00 Kompeten 23 72% 
<73,00 Tidak Kompeten 9 28% 
 (Sumber : Observasi Peneliti) 
 
Masih  rendahnya  hasil  belajar  tersebut  disebabkan  berbagai  faktor  yang  
terlibat langsung  dalam  proses  pembelajaran.  Sebagai guru pengampu Teknik 
Konstruksi Batu Beton ditemukan berbagai kemungkinan penyebab ketidak 
berhasilan pembelajaran Konstruksi Beton, antara lain : 
1. Perhatian guru ke peserta didik tidak menyeluruh. 
2. Guru hanya menerapkan metode ceramah. 
3. Guru belum memvariasikan kegiatan pembelajaran melalui media animasi 
tiga dimensi.  
Dalam   proses   pembelajaran   kadang-kadang   peserta  didik   tidak  
mengerti   apa   yang dijelaskan oleh guru dan  ingin  lebih mengetahui kegiatan apa 
saja yang harus dilakukan pada Pekerjaan Perancah. Misalnya  bagaimana  cara 
mebuat papan duga perancah pada pekerjaan konstruksi gedung? Bagaimana 
membuat perancah pada konstruksi bangunan ?  Hal ini disebabkan karena  peserta 
didik  tidak  pernah  melihat secara langsung di lapangan.  Sehingga  dibutuhkan  
media pembelajaran untuk menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi, dan menarik 
perhatian peserta didik untuk belajar. Pemilihan media disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan anak dan konsep yang akan diajarkan agar peserta didik  lebih 
mudah memahami materi pelajaran yang diajarkan dan tidak menimbulkan 
kebosanan.  
Dalam  pembelajaran  khususnya  mata  diklat Konstruksi Beton,  model  
pembelajaran langsung  yang  sering  digunakan,  yaitu  suatu  model  pengajaran  
yang  sebenarnya bersifat teacher centered. Pembelajaran langsung dirancang 
khusus untuk menunjang proses belajar peserta didik yang berkaitan dengan 
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang  terstruktur dengan baik 
yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan bertahap, selangkah demi selangkah. 
Menurut Depdiknas (2005), dalam menerapkan model  pengajaran  langsung,  guru  
harus  mendemonstrasikan  pengetahuan  atau keterampilan yang akan dilatihkan 
kepada peserta didik. Karena dalam pembelajaran, peran guru  sangat dominan, 
maka  guru dituntut  agar dapat menjadi  seorang model  yang menarik  bagi  
peserta didik.  Sistem  pengelolaan  pembelajaran  yang  dilakukan  oleh  guru harus  
menjamin  terjadinya  keterlibatan  peserta didik,  terutama  melalui  
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memperhatikan, mendengarkan,  dan  resitasi  (tanya  jawab)  yang  terencana.  
Tidak  berarti  bahwa pembelajaran bersifat otoriter, dingin dan tanpa humor. Ini 
berarti bahwa lingkungan berorientasi pada tugas dan memberi harapan tinggi agar 
peserta didik mencapai hasil belajar yang baik. 
Keadaan kelas XI TKBB yang umumnya selalu diajar dengan model 
pembelajaran langsung khususnya metode ceramah menunjukkan bahwa peserta 
didik kurang bersemangat dalam  menerima  pelajaran  dan  menimbulkan  
kejenuhan  peserta didik.  Ketika  belajar  di dalam kelas, peserta didik mengetahui 
apa yang dijelaskan oleh guru namun apabila keluar dari proses belajar mengajar, 
kurang  sekali pengetahuan  yang diberikan  oleh  guru yang membekas  di  benak 
mereka. Disamping  hal  tersebut,  gangguan  dalam  kelas ketika  pembelajaran  
berlangsung  besar,  perhatian  peserta didik  juga  rendah  karena  dalam proses  
belajar-mengajar  peserta didik  terkadang mengantuk. 
Berdasarkan  kenyataan  tersebut  di  atas,  maka  perlu  dilakukan  
perbaikan dalam  kegiatan  pembelajaran  agar  nilai  peserta didik meningkat. 
Masalah-masalah  dalam proses  pembelajaran  seperti  kejenuhan  dan  kurangnya  
semangat  peserta didik,  gangguan dalam  kelas,  serta  perhatian  peserta didik  
yang  rendah  karena  mengantuk  perlu  segera diatasi. Oleh karena itu harus 
diberikan solusi terhadap masalah-masalah di atas.Salah satu solusi pemecahannya 
adalah dengan penggunaan media animasi tiga dimensi dalam pembelajaran 
Konstruksi Beton. Media yang digunakan dapat menarik  peserta didik untuk  lebih 
bersemangat dalam belajar. Media pembelajaran banyak macamnya, salah satu 
diantaranya  adalah media animasi, yang merupakan salah satu contoh 
pemanfaatan teknologi  dalam  menunjang  proses  pendidikan.  Media  animasi ini  
dapat  meningkatkan semangat dan perhatian  peserta didik untuk belajar,  
sehingga gangguan dalam kelas dapat diminimalisir, demikian  juga  bagi  peserta 
didik  yang mengantuk,  akan membuat mereka tergerak  untuk memperhatikan  
pelajaran.  Serta  penggunaan  animasi tiga dimensi  ini  dapat menanamkan  
konsep  dan  pemaknaan  yang  sama  dalam  otak  peserta didik  dibandingkan 
dengan media lain seperti gambar.  
Menurut  Utami  (2007),  media animasi menjadi  pilihan  untuk  menunjang  
proses belajar yang menyenangkan dan menarik bagi peserta didik dan juga 
memperkuat motivasi, dan juga untuk menanamkan pemahaman pada peserta 
didik tentang materi yang diajarkan. Animasi  tiga dimensi yang  pada  dasarnya  
adalah  rangkaian  gambar  yang  membentuk  sebuah gerakan memiliki keunggulan 
dibanding media  lain seperti gambar  statis atau  teks. Animasi untuk menarik 
perhatian peserta didik dan memperkuat motivasi, biasanya berupa tulisan  atau 
gambar  yang bergerak-gerak,  animasi  yang  lucu,  aneh  yang  sekiranya akan  
menarik  perhatian  peserta didik.  Keunggulan  animasi tiga dimensi  dalam  hal  ini  
gambar  yang bergerak adalah kemampuannya untuk menjelaskan suatu kejadian 
secara sistematis dalam tiap waktu perubahan. Hal ini sangat membantu dalam 
menjelaskan prosedur dan urutan pekerjaan pada Konstruksi Beton. Animasi tiga 
dimensi  dibuat dengan bantuan program macromedia flash,  sedangkan animasi  
yang berupa kata  atau  tulisan  yang bergerak dapat dibuat dengan bantuan 
microsoft power point. 
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Berdasarkan uraian diatas, permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah hasil 
belajar peserta didik kelas XI TKBB pada mata pelajaran Konstruksi Beton dapat 
ditingkatkan dengan menggunakan media animasi.Aktivitas peserta didik yang yang 
dimaksud dalam penelitian ini diantaranya adalah  mendengarkan  penjelasan  
guru,  bertanya,  menjawab  atau menanggapi   
 
B. METODOLOGI PENELITIAN  
1 Deskripsi Umum 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
kepada peserta didik pada mata pelajaran Konstruksi Beton kelas XI Program 
Keahlian TKBB SMK Negeri 2 Purwokerto dengan menggunakan media animasi. 
Sesuai dengan tujuan penelitian, rancangan yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah rancangan penelitian tindakan kelas. 
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 2 Purwokerto yang berlokasi di Jl. 
Jenderal Gatot Subroto N0.81 Purwokerto, Kabupaten Banyumas.Subjek penelitian 
adalah peserta didik kelas XI TKBB-1 yang terdiri dari 32 peserta didik laki-
laki.Sesuai dengan pemberian materi Melaksanakan Pekerjaan Perancah yang 
diajarkan pada Semester 1, maka penelitian dilaksanakan pada semester 1 Tahun 
Pelajaran 2011/2012 pada bulan Agustus – Oktober 2011. 
 Data dari penelitian ada 2, yaitu data pemahaman peserta didik pada materi 
Melaksanakan Pekerjaan Perancah dan data perilaku peserta didik selama proses 
pembelajaran. Data dikumpulkan dengan dua instrument tes dan non tes. 
Instrument tes berupa lembar soal pemahaman materi Melaksanakan Pekerjaan 
perancah, sedangkan instrument non tesw yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pedoman observasi untuk mengamati perilaku peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Dan selanjutnya data dianalisis secara deskriptif 
komparatif untuk melihat peningkatan hasil. 
2. Deskripsi Pelaksanaan  
Penelitian ini dirancang untuk 2 siklus dan masing-masing siklus terdiri dari 3 
pertemuan.Standar kompetensi untuk siklus 1 adalah Melaksankan Pekerjaan 
Perancah dan siklus 2 adalah Melaksanakan Pekerjaan Pembesian. Setiap Siklus 
terdiri dari empat tahap kegiatan yaitu: perencanaan (planning); pelaksanaan 
(acting); observasi (observing); refleksi (reflecting).Secara  lebih  rinci,  uraian tiap 
Siklus adalah sebagai berikut : 
a. Perencanaan. 
Pada tahapan perencanaan ini peneliti melakukan berbagai hal, antara lain : 
1) Menyusun Rencana Persiapan Pembelajaran (RPP). 
2) Menyusun instrument penelitian. 
3) Menyediakan media/alat peraga pembelajaran. 
4) Melakukan kolaborasi dengan pengamat/observer/kolaborator guna 
menentukan waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran/kegiatan penelitian. 
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5) Menyusun pedoman pengamatan guru. 
6) Menyusun pedoman pengamatan terhadap peserta didik. 
7) Menyusun pedoman wawancara antara observer dan peserta didik setiap 
setelah kegiatan pembelajaran berakhir. 
 
b.  Pelaksanaan  
Guru/peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang 
dipersiapkan. Pelaksanaannya sebagai berikut : 
Siklus I dilakukan selama  tiga kali pertemuan  yang setiap pertemuan 4 jam 
pelajaran (4 x 45menit) dengan kompetensi dasar atau standar kompetensi 
Melaksanakan Pekerjaan Perancah. Sedangkan kegiatan observasi dilakukan 
selama penelitian berlangsung, yaitu dengan mengamati setiap kegiatan peserta 
didik melalui lembar observasi. 
c. Observasi. 
- Guru kolaborator melakukan observasi selama pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar berlangsung dengan berpedoman pada lembar observasi yang sudah 
dipersiapkan. 
- Guru dapat membuat catatan lapangan untuk mencatat temuan-temuan 
kejadian selama pelaksanaan kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
d. Refleksi. 
- Guru mengadakan analisis data yang diperoleh dari pelaksanaan. 
- Hasil analisis data digunakan untuk refleksi guna mengadakan perbaikan di 
siklus selanjutnya atau untuk menyimpulkan hasil penelitian dengan melihat 
peningkatan hasil yang diperoleh. 
 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kondisi Awal / Pra Siklus 
Sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas, guru mengajar sub bab pengertian 
konstruksi beton, keuntungan dan kerugian penggunaan konstruksi beton dengan 
menggunakan metode ceramah pada peserta didik kelas XI TKBB-1 tahun pelajaran 
2011/2012. Hasil pengamatan yang diperoleh dalam kegiatan pembelajaran adalah 
suasana kelas kurang menyenagkan, kegiatan berlangsung monoton karena peserta 
didik tidak terlibat secara aktif tetapi hanya menerima informasi dari guru. Hasil tes 
di akhir pembelajaran  diperoleh data nilai rata-rata kelas yaitu 60,75 di bawah nilai 
KKM yang ditetapkan yaitu 73. 
 
2. PEMBAHASAN SIKLUS 1 DAN SIKLUS 2 
Hasil  penelitian  yang  diperoleh  menunjukkan  adanya  peningkatan    
hasil belajar  peserta didik  kelas XI TKBB-1 yang  diajar  dengan menggunakan 
media  animasi  tiga dimensi dalam model pembelajaran langsung. Pernyataan ini 
didukung oleh hasil analisis data secara deskriptif yang dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
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Tabel 2. Distribusi dan persentase  jumlah peserta didik dalam setiap kategori hasil  
belajar Konstruksi Beton peserta didik  kelas XI TKBB-1 SMKNegeri 2 
Purwokerto  pada Mata Pelajaran Melaksanakan Pekerjaan Perancah. 
 
Siklus 1 
Kategori Interval  Nilai Jumlah Peserta didik Persentase (%) 
Baik Sekali 80 - 100 9 29,03 
Baik 66 - 79 10 32,25 
Cukup 56 - 65 8 26,82 
Kurang 40 - 55 4 12,90 
Gagal ≤ 39 0 0 
Jumlah 31 100 
 Siklus 2 
Kategori Interval Nilai Jumlah Peserta Didik Persentase (%) 
Baik Sekali 80 – 100 14 43,750 
Baik 66 – 79 17 53,125 
Cukup 56 – 65 1 03,125 
Kurang 40 – 55 0 0 
Gagal ≤ 39 0 0 
Jumlah 32 100 
Hasil belajar Konstruksi Beton peserta didik kelas XI TKBB-1 SMK Negeri 2 
Purwokerto  untuk Siklus I berada pada kategori baik, dengan melihat bahwa 
jumlah peserta didik tertinggi setelah pengelompokan hasil belajar berada pada 
interval 66 – 79  (baik)  sebanyak 10 orang  atau 32,25%. Sedangkan pada  Siklus  II  
jumlah  peserta didik terbanyak  berada  pada  kategori  baik    dengan  jumlah  
peserta didik  17  orang  atau 53,125%. 
 
Tabel 3. Jumlah Peserta didik, Nilai Tertinggi, Nilai Terendah, dan Rata-Rata Nilai  
Hasil Belajar Peserta didik Kelas XI TKBB-1 SMK Negeri 2 Purwokerto. 
 
 Siklus 1 
Uraian Skor 
Jumlah Peserta Didik 31 
Nilai Tertinggi 88,45 
Nilai Terendah 50,25 
Rata-rata 69,35 




Jumlah Peserta Didik 32 
Nilai Tertinggi 96,65 
Nilai Terendah 65,00 
Rata-rata 80,82 
Standar Deviasi 9,018 
 PENINGKATAN HASIL BELAJAR ……………………………..(Karsukmia Nandja) 
 
61
Hasil belajar Siklus I menunjukkan nilai tertinggi 88,45, nilai terendah 50,25, 
rata-rata  69,35,  serta  standar  deviasinya  11,752.  Sedangkan  untuk  Siklus  II,  
nilai tertinggi  96,65,  nilai  terendah  65,00,  rata-rata  80,82  dan  standar  deviasi  
9,018.Apabila  nilai  rata-rata  dibandingkan  dengan  tabel  pedoman  
pengkategorian  hasil belajar, maka baik untuk Siklus  I maupun Siklus  II berada 
pada kategori baik. Bisa dikatakan  tidak meningkat,  tetapi bila dilihat  lagi  terjadi 
peningkatan nilai  rata-rata sebesar 11,47 dari Siklus  I ke Siklus  II,  jadi dapat 
dikatakan meningkat. Tiro  (2004) mengatakan bahwa, keberhasilan pengajaran 
dapat dilihat dari (1) peningkatan nilai rata-rata;  (2) perubahan bentuk distribusi 
dari miring positif menjadi miring negative; dan (3) koefisien variansi semakin kecil.   
 
Tabel 4. Deskriptif  ketuntasan  belajar  Konstruksi Beton  peserta didik  kelasXI 
               TKBB-1 SMK Negeri 2 Purwokerto 
 Siklus 1 
Kategori Skor Jumlah Peserta Didik Persentase (%) 
Tidak Kompeten 0 – 72 13 41,94 
Kompeten 73 – 100 18 58,06 




Kategori Skor Jumlah Peserta Didik Persentase (%) 
Tidak Kompeten 0 - 72 3 09,375 
Kompeten 73 - 100 29 90,625 
Jumlah 32 100 
 
Pengkategorian berdasarkan kriteria  ketuntasan  belajar, maka dari 31  
peserta didik yang mengikuti  tes Siklus  I, sebanyak 13 peserta didik atau 41,94% 
yang  termasuk kategori tidak Kompeten  dengan rentang skor 0 hingga 72,00. 
Peserta didik yang termasuk dalam kategori Kompeten  dengan  rentang  skor  
73,00  hingga  100  sebanyak  18  peserta didik  atau  58,06 %. Sedangkan pada 
Siklus II dari 32 peserta didik yang mengikuti tes evaluasi, sebanyak 32 peserta didik 
yang termasuk kategori tidak kompeten 3 atau sebesar 9,375%. Peserta didik yang 
termasuk dalam kategori kompeten sebanyak 29 peserta didik atau sebesar 
90,625%.  Meningkatnya hasil belajar peserta didik disebabkan karena penggunaan 
media animasi tiga dimensi dalam pembelajaran  langsung, sehingga peserta didik 
lebih bersemangat dan bergairah dalam menerima pelajaran. Dimana animasi tiga 
dimensi mampu mengarahkan  kepada  sesuatu  proses  yang  menjadikan  suatu 
objek  agar kelihatan hidup  atau memberi  gambaran bergerak kepada  sesuatu  
yang pada  dasarnya  statik,  sehingga  mampu  mengantar  imajinasi  peserta didik  
kepada  suatu proses yang sesungguhnya terjadi. 
Hasil Belajar yang optimal pada peserta didik kelas XI TKBB-1 SMK Negeri 2 
Purwokerto tidak luput dari aktivitas peserta didik dalam mengikuti pelajaran. 
Menurut Hamalik (2003), aktivitas  belajar  sesungguhnya  bersumber  dari  dalam  
diri  peserta  didik.  Guru berkewajiban menyediakan lingkungan yang serasi agar 
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aktivitas itu menuju kearah tujuan yang diinginkan. Dalam hal ini guru bertindak 
sebagai organisator belajar bagi peserta didik yang potensial itu, sehingga tercapai 
tujuan pembelajaran secara optimal.  Aktivitas dan semangat peserta didik dalam 
belajar mengalami peningkatan dari tiap Siklus,  serta  perilaku  negatif  yang  sering  
diperlihatkan  peserta didik  dalam  proses pembelajaran juga mengalami 
penurunan dari tiap Siklus. Hal ini dapat dilihat dengan membandingkan rata-rata 
hasil observasi antara Siklus I dan Siklus II. 
Secara umum peningkatan  ini  terjadi karena adanya media pendidikan yang 
berupa media animasi  tiga dimensi sehingga peserta didik mulai  termotivasi untuk 
belajar, muncul  rasa ingin tahu mengenai materi yang dibahas oleh guru dan 
timbulnya rasa percaya diri pada  peserta didik. Sesuai  dengan  pernyataan 
Sardiman  (2008)  bahwa  penggunaan media pendidikan secara tepat dan 
bervariasi dapat mengatasi sifat pasif anak didik. Dalam hal  ini media  pendidikan  
berguna  untuk  (a) menimbulkan  kegairahan  belajar;  (b) memungkinkan  
interaksi yang  lebih  langsung antara anak didik dengan  lingkungan dan  
kenyataan;  dan  (c) memungkinkan  anak  didik  belajar  sendiri-sendiri menurut 
kemampuan dan minatnya.  
Dari tes hasil belajar yang diperoleh pada Siklus I persentase peserta didik 
yang dinyatakan kompeten  sebesar  58,06%,  masih  rendah  dari  indikator  
keberhasilan  penelitian  yaitu 85%. Hasil  refleksi  Siklus  I  digunakan  sebagai  
acuan  untuk  menyusun  rencana kegiatan Siklus  II. Perencanaan dan  tindakan 
yang dilakukan pada Siklus  II  sebagai berikut, agar dalam kelompok  tidak hanya 
didominasi oleh  satu orang bekerja  saja maka  dibentuk  ulang  kelompok  kerja,  
dimana  peserta didik  sendiri  memilih  anggota kelompoknya. Sehingga interaksi 
dalam kelompok suasana dalam kelompok menjadi lebih bersahabat. 
Penelitian yang dilakukan hanya  sampai  Siklus  II dan  tidak dilanjutkan  lagi 
karena sesuai dengan standar ketuntasan peneliti bahwa penelitian dikatakan 
berhasil apabila 85% dari peserta didik dalam kelas  yang sudah mencapai nilai 
kompeten  yaitu 73 sebanyak 90.63%. Disamping itu ada juga namanya ketuntasan 
kelas, suatu pembelajaran dikatakan berhasil apabila 85%  dari  jumlah  peserta 
didik  dinyatakan  tuntas.  
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan   
 Berdasarkan  hasil  penelitian,  analisis  data,  dan  pembahasan,  maka  
dapat disimpulkan  bahwa  penggunaan  media  animasi  tiga dimensi dalam  
pembelajaran  langsung dapat meningkatkan hasil belajar Konstruksi Beton peserta 
didik kelas XI TKBB-1 SMK Negeri 2 Purwokerto, dari nilai rata-rata 69,35 menjadi 
80,82. 
 Aktivitas peserta didik yang bersifat  positif  seperti  mendengarkan  
penjelasan  guru,  bertanya,  menjawab  atau menanggapi  pertanyaan,  menulis  
materi  penting,  bekerjasama  dalam  kelompok, membaca  Modul  atau materi, 
mengalami  peningkatan  persentase  dari  setiap Siklus.  Aktivitas  yang  bersifat  
negatif  seperti  belajar  pelajaran  lain, mengganggu teman, dan keluar masuk 
kelas, mengalami penurunan persentase dari setiap Siklus. 
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B.  Saran  
Sehubungan  dengan  kesimpulan  hasil  penelitian  di  atas, maka  saran  yang 
dapat dikemukakan oleh peneliti adalah:  
1. Mata  pelajaran  Konstruksi Beton  sebaiknya  disampaikan  dengan  dukungan  
penggunaan media animasi tiga dimensi pada pembelajaran langsung. Hal ini 
akan meningkatkan motivasi  dan keingintahuan peserta didik sehingga hasil 
belajar yang diperoleh dapat maksimal.  
2. Media  animasi  tiga dimensi dan  lembar  kerja  peserta didik  yang  telah  dibuat  
perlu terus dikembangkan  dan  direvisi  agar  benar-benar  dapat  membantu  
peserta didik  dalam memahami materi pelajaran Konstruksi Beton.  
3. Diharapkan  pada  peneliti  selanjutnya  agar  dapat  mengembangkan  dan 
memperkuat hasil penelitian ini dengan mengadakan penelitian lebih lanjut. 
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